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Sebuah Kenyataan 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

secara tidak langsung telah banyak mempengaruhi dunia 

pendidikan dan pembelajaran di negara ini. Boleh kita lihat guru-

guru kita misalnya yang harus dengan cepat mengupdate 

pengetahuan dan keterampilannya alih-alih kompetensinya dalam 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. Upaya guru-guru 

kita ternyata tidak bisa dengan mudah begitu saja menguasai 

bidang TIK ini, banyak kendala mulai dari faktor usia, dukungan 

sarana peralatan, kesempatan dan dukungan kebijakan dari atasan, hingga ketersediaan 

infrastruktur di sekolah yang tidak sederhana dan dengan mudah bisa disesuaikan. 

 Kesiapan, ketersediaan , kebiasaan dan keterpaksaan seakan menjadi sebuah 

gunung es yang sulit untuk dicairkan hanya karena oleh bekal kreativitas, semangat dan 

motivasi serta keberanian yang dimiliki oleh para guru. Bahkan guru-guru yang sudah 

menunjukkan kekearyaannyapun ternyata mereka masih membutuhkan dukungan 

kebebasan berkarya, finansial, dan manajemen kebijakan yang adaptif. Kondisi ini bisa 

penulis rasakan tak kala seorang guru masih kesulitan dalam memperoleh dukungan 

manajemen dan finansialnya terhadap hasil jerih payahnya yang telah diraih selama ini. 

Fakta ini bisa dilihat dari 19 orang guru yang mewakili jenjang SD, SMP dan SMA yang 

mengikuti lomba ”Inovasi Media Pembelajaran” yang baru-baru ini telah dilaksanakan di 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Jawa Barat dapat dijadi cermin 

bagaimana pihak manajemen, para pengelola, dan para pengambil kebijakan dalam 

bidang pendidikan kurang begitu gencar dalam memnfasilitasi karya dan inovasi guru-

guru terpilih ini. 

 Terlebih dari 10 guru yang mengikuti Lomba Inovasi Media Pembelajaran pad 

ajenjang SMA misalnya, ternyata masih terlihat aspek keragu-raguan dari para guru 

pilihan ini untuk mampu memaksimalkan karya-karyanya. Penulis bangga dengan LPMP 

yang telah berusaha memfasilitasi dan memberikan jalur bagaimana guru-guru pilihan ini 

mampu menunjukkan dna mengaktualisasikan tingkat kreativitasnya. Dari kegiatan 

tersebut penulis lihat banyak potensi lokal yang mampu mencapai target Nasional bahkan 

Internasional. Namun semuanya itu tidak akan terlepas dari faktor dukungan manajemen 

dan tata kelola pendidikan oleh para stakeholder dan penggerak sistem pendidikan di 

Negara ini. Sebagaimana jika penulis telaah dalam bidnag Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. Dari 10 orang guru SMA yang mengikuti perlombaan ini hanya 3-4 orang 

yang sudah memberaikan diri masuk dan menguasai bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi ini. Namun demikian kondisi dan tingkat kualitasnya maish bisa dikalahkan 

oleh karya-kraya inovasi yang murni berangkat dari kejauhan dan sentuhan dunia 

                                                
1 Penulis adalah lulusan SPGN 1 Bandung angkatan terakhir 1991 yang waktu itu tidak bisa mengikuti 

pengangkatan langsung  menjadi seorang Guru Sekolah Dasar. 

 



Teknologi Informasi ini. Dengan demikian guru-guru pilihan yang mencoba 

menunjukkan kreativitasnya dalam bidang TIK harus puas dengan peringkat di bawah 

juara ke-3. 

 Dari pengalaman tersebut maka dapat ditarik sebuah lesson learnt,  bahwa 

ternyata selama ini kita hanya gembar-gembor akan semaraknya inovasi dan adopsi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dalma dunia pendidikan dan pembelajaran. Tapi 

ternyata kita tidak bisa kompak seirama dan saling mendukung siapa dan pihak mana 

yang harus mendukung siapa dan melakukan inovasi apa  dalam dunia TIK. Inilah 

persoalan yang harus segera dicairkan, artinya semua pihak harus kembali duduk bersama 

dan membahas kembali serta menanamkan kerangka pikira yang jelas bagi semua pihak 

mengenai apa, bagaimana TIK serta seperti apakah TIK yang cocok untuk mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan bagi bangsa ini. Padahal jika penulis amati yang waktu 

itu bertindak sebagai evaluator, maka sangat banyak potensi yang dimiliki  guru-guru 

pilihan ini terhadap upaya menguasai TIK dalam melakukan inovasi pembelajarannya. 

Kenyataan ini harus menjadi pekerjaan rumah bersama. 

Kiat memahami dan memaknai TIK 

 Jika seorang guru kita tanya mengenai Teknologi, maka seakan hal itu menjadi 

suatu hal yang antik dan tidak familier dengan keseharaiannya sebagai seorang pendidik 

sejati. Maka disinilah letak locus masalah titik temu antara dunia pendidikan dengan 

dunia TIK jika dilihat dari kacamata pendidik. Setidaknya jika penulis amati ternyata ada 

suatu bentuk jurang pemisah antar zaman. Maksudnya antar zaman adalah masa kejayaan 

wwaktu berpikir dan belajar guru-guru kita dengan masa munculnya abad teknologi 

informasi dan komunikasi ini. Padahal jika kita coba uraikan dan sederhanakan strategi 

pemahaman dan pemaknaannya tentang teknologi ini ternyata hasilnya cukup banyak 

guru-guru kita dengan usia 50 tahunan yang tersenyum bangga dan yakin akan 

kemampuan untuk menguasai abad teknologi informasi dan komunikasi ini. Penulis 

yakin jika semua guru pada semua jenjang telah tersentuh oleh pendekatan dalam 

memahami TIK yang dimaksud maka inovasi  pendidikan  yang berbasis kreativitas guru-

guru berteknologi ini akan menjadi lebih bisa diwujudkan secara merata dan ringan. 

”Teknologi” 

Untuk memahami dan memaknai sebuah TIK dengan mudah ini, penulis 

ilustrasikan dalam pernyataan bahwa Teknologi bisa dipandang dari 3 sudut pandang, 

yaitu sudut pandang Teknologi sebagai Ide,  Teknologi sebagai Proses-rancangan 

bangun ide dan aktivitas,  serta Teknologi sebagai Produk atau hasil. Kecepatan berpikir 

kita yang selama ini selalu langsung memahami dan memikirkan kata-kata teknologi 

yaitu dengan cara langsung melihat produk atau langsung memandang teknologi sebagai 

hasil rancang bangun (enginering). Dan ini biasanya bagi pihak tertentu cuku 

menyesakkkan, atau seseorang mungkin mengucapkan guyonannya ” canggih” = ’can 

kapanggih ’ ( belum ketemu cara dan pemahamannya). Fenomena seperti inilah yang 

banyak dijumpai dan dirasakan oleh siapa saja jika melihat dan memandang serta 

memahami ”Teknologi” hanya sebagia produk.  

Terlebih  di kalangan guru yang tinggal dan bertugas serta berasal dari daerah 

yang jauh dari perkotaan, maka tentunya pandangan terhadap teknologi sebagai produk 

seolah akan terlalu tinggi. Padahal sudut pandang terhadap Teknologi ini diharapkan 

mulai dari sudut pandang Teknologi sebagai Ide, artinya semua guru pasti sudah 

berteknologi atau melakukan proses kegiatan tertentu yang akna menghasilkan sebuah 



teknologi, atau menggunakan produk hasil teknologi. Sebagai ilustrasi misalnya ketika 

seorang guru akan mengajarkan pokok bahasan Bangun Datar dan guru tersebut harus 

mendemonstrasikan bagaimana membuat sebuah lingkaran dengan menggunakan sebuah 

jangka , tiba-tiba jangkanya tidak ada di kelas, dan skeolah tidak memilikinya. Kemudian 

guru tersebut berpikir dan mulai mewujudkan ide pikirnya tersebut untuk membuat 

sebuah jangka. Selanjutnya sang guru pergi mencari sebuah ranting atau dahan pohon 

jambu yang bercabang (cagak), dan dipotonglah dahan bercabang ini, kemudian ia 

mengikatkan cabang dahan pertama dengan sebuah paku dan cabang dahan yang satunya 

ia ikatkan dengan sepotong kapur, kemudian ia gunakan dan praktekan untuk membuat 

sebuah lingkaran. Akhirnya hasil gambar yang dibuat dengan jangka dari ranting tersebut 

hasilnya sama bulat jika dibuat dengan menggunakan jangka yang banyak dijual di 

pasaran. 

Jika ditelaah dari ilustrasi ini, maka guru tesebut telah menunjukkan dan 

memanfaatan hasil pemahaman terhadap apa itu ”Teknologi”. Pemahaman guru tersebut 

bukan hanya sekedar aspek kognitifnya, tetapi juga sudah pada tataran psikomotor atau 

prakteknya. Jadi secera utuh ”Teknologi” yang dimaksud telah dikuasai oleh guru mulai 

dari Teknologi sebagai ide, teknologi sebagai proses dan akhirnys Teknologi sebagai 

hasil rancang bangun dari ide pikiran dan proses guru tersebut membuat jangka dari 

ranting bambu tersebut. 

”Informasi” 

 Ketika guru menyampaikan bahan pembelajaran kepada siswanya, maka disitu 

terdapat sejumlah informasi yang ia kemas, olah dan akhirnya disampaikan kepada siswa. 

Setelah informasi tersebut sampai pada diri siswa dan siswa merasa mengerti akan 

informasi yang disampaikan oleh guru tersebut. Maka pada tahapan inilah pada dasarnya 

guru harus menyadai bahwa dirinya adalah seorang manajer terhadap proses pengelolaan 

informasi pelajaran yang setiap harinya ia lakukan sehingga begitu banyak informasi 

yang diolah guru maka informasi tersebut akan semakin mudah ditata dan dimengerti 

oleh para siswanya.  

 Jika dikaitkan dengan upaya memahami ”Teknologi Informasi dan Komunikasi”, 

maka ketika guru banyak mengelola informasi inilah pada dasarnya bahwa guru sudah 

berada pada pemahaman kata kedua dari istilah TIK ini, yaitu kata ”Informasi”. Dengan 

demikian guru pada dasarnya pihak yang selalu dituntut untuk kreatif dana mencari, 

mengelola, mendasain pengelolaan dan penyampaian informasi tersebut. Maka guru di 

sini sebetulnya secara tida langsung telah mampu menguasai dunia Teknologi dan 

Informasi. 

”Komunikasi” 

Ketika guru menyampaikan informasi yang sudah ia olah sedemikian rupa, 

misalnay disampaikan dengan kepandaiannya berbicara dengan sistematis, jelas, tegas 

dan benar maka informasi dapat dengan mudah sampai kepada diri siswa. Sebagai misal 

guru menggunakan alat batu atau media pembelajaran dengan menggunakan papan tulis, 

poster, gambar, dan media lainnya, kemudian terjadi proses interaksi yang hangat antara 

ia dengan siswanya ytang diakhiri dengan perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan siswa, maka sudah dapat dikatakan bahwa guru tersebut sudah sukses 

melakukan proses komunikasi dalam pembelajarannya tersebut. 

Apakah guru masih asing dengan kata ”Komunikasi” ini?, tentunya jika melihat 

penjelasan di atas maka sebenarnya guru adalah pihak yang paling aktif dalam melakukan 



proses komunikasi dengan tujuan dan target yang ketat. Di mana setiap jam, setiap hari, 

setiap minggu selalu ada target proses komunikasi (mengajar) seperti apa yang paling 

efektif sehingga siswanya bisa mengerti mengenai apa yang ia komunikasikan. 

Selanjutnya jika dikaitkan dengan Pemahaman dan Pemaknaan terhadap 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka guru ini adalah pihak yang sudah secara 

lengkap menguasai, memahami dan memaknai bahwakan telah sukses 

mengimplementasinyakannya dalam tugas sehari-hari. Inilah fenomena yang harus 

banyak digali, khususnya pada tataran kesadaran guru atau pihak yang selalu membawa 

misi inovasi dalam dunia Tkenologi Informasi dan Komunikasi. Secara mendalam jika 

dianalisis maka fenomena seorang guru  yang setiap hari mengajar pada dasarnya ia telah 

menjadi seorang Maestri dalam dunia Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Kabar Gembira 

 Penulis yakin jika guru kembali melakaukan perenungan dan melakuka review 

terhadap apa yang biasa ia lakukan setiap harinya dalam melaksanakan tugas sebagai 

seorang penidikan, khususnya jika dikaitkan dengan kata-kata kunci dari konsep 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), maka kita semua akan dapat 

menyimpulkannya sendiri. Sebagai penegasan bahwa dunia TIK adalah dunia guru maka 

tidak perlu khawatir ataupun was-was, cemas dna grogi ketiak seorang guru ditanya atau 

diajak diskusi oleh pihak lain mengenai Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jadi 

jawabannya  bahwa guru adalah pelaku aktif dan pelatak dasar bangunan kokoh bagi 

dirinya dan siswanya untuk mampu menguasai dunia Teknlogi Informasi dan 

Komunikasi secara lebih praktis dan mendalam  di kemudian hari. 

 

 


